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       Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah satu sumberdaya perikanan 
potensil di perairan Teluk Bone dan banyak dimanfaatkan oleh nelayan dengan menggunakan 
berbagai jenis alat tangkap dan utamanya  pole and line.  
       Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek perikanan penangkapan ikan cakalang dengan 
pole and line dan memprediksi tangkapan per unit upaya ikan cakalang di perairan Luwu Teluk 
Bone.  Penelitian ini dilakukan dari bulan April sampai dengan Oktober 2009 dan 2011. 
       Aspek perikanan yang diteliti meliputi kapal pole and line, alat tangkap pole and line, 
komposisi ukuran tangkapan , jumlah hasil tangkapan dan ukuran layak tangkap, musim 
penangkapan dan lama trip, dan produksi tahunan. Aspek perikanan dianalisis secara deskriptif 
dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, dan gambar, sedang prediksi daerah 
penangkapan potensil menggunakan perangkat lunak SeaWIFS Data Analysis System 
(SEADAS), ERDAS Imagine versi 9.0, ArcGIS 9/GMT.33 dan Adobe Photoshop v.7.  
       Hasil penelitian memperlihatkan bahwa  kapal dan alat tangkap pole and line di perairan 
Kabupaten Luwu sama dengan ditempat lain hanya saja ukuran kapal lebih besar (28 – 40 GT), 
dan rasio ukuran ukuran utama kapal kurang sesuai.  Hasil tangkapan cakalang didominasi 
ukuran kecil dan sedang di mana sekitar 38,36 % belum layak tangkap.  Penangkapan ikan 
cakalang dapat dilakukan sepanjang tahun namun ada perbedaan jumlah hasil tangkapan 
antara musim puncak, biasa dan paceklik di mana jumlah hasil tangkapan paling besar pada 
bulan juli – oktober setiap tahunnya. Pada bulan April dan Mei prediksi tangkapan ikan 
cakalang tinggi  pada bagian utara Teluk Bone yaitu perairan Kabupaten Luwu dan sekitarnya,  
pada bulan Juni, tangkapan ikan cakalang tinggi  pada bagian utara Teluk Bone yaitu perairan 
Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur dan kabupaten Kolaka, pada bulan Juli tangkapan  
ikan cakalang tinggi berada pada bagian utara dan tengah Teluk bone yaitu perairan Kabupaten 
Luwu dan Kabupaten Kolaka, dan pada bulan Agustus tangkapan  ikan cakalang tinggi  berada 
pada bagian utara Teluk Bone yaitu perairan Kabupaten Luwu, Palopo, Luwu Utara, tengah 
Teluk Bone dan selatan Teluk Bone yaitu perairan Kabupaten Bone dan sekitarnya 




















 Sumberdaya perikanan Indonesia, khususnya yang berada di wilayah perairan Teluk 
Bone Provinsi Sulawesi Selatan merupakan aset strategis untuk dikembangkan dengan basis 
kegiatan ekonomi untuk tujuan pemakmuran masyarakat pesisir khususnya nelayan penangkap 
ikan dan peningkatan perolehan pendapatan asli daerah.  Salah satu sumberdaya ikan  di 
perairan Teluk Bone yang potensinya cukup besar adalah ikan cakalang, di mana diperkirakan  
ikan cakalang menjadikan  perairan Teluk Bone sebagai tempat mencari makan (feeding 
ground) dan tempat pembesaran (nursery ground) serta  wilayah lintasan migrasinya (Mallawa, 
2009).  
       Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah satu jenis ikan pelagis besar 
perairan Teluk Bone yang potensil, bernilai ekonomis tinggi sehingga  banyak dimanfaatkan 
oleh nelayan pantai timur Sulawesi Selatan dan nelayan pantai barat Sulawesi Tenggara 
dengan menggunakan berbagai macam alat tangkap dan tingkat teknologi yang bervariasi 
seperti huhate (pole and line), pancing tangan (hand line),  pancing tonda (trolling line), pukat 
cincin (purse seine) dan kadang jaring insang permukaan (surface gill net), di mana dalam 
penangkapannya nelayan  menggunakan alat bantu rumpon atau memburu gerombolan ikan.   
        Populasi ikan cakalang di perairan Teluk Bone dieksploitasi oleh nelayan mulai dari ujung 
selatan perairan Teluk Bone (Kabupaten Bulukumba, Sinjai dan Bone), perairan bagian tengah 
Teluk Bone (Kabupaten Luwu dan Kota Palopo) sampai ke ujung utara perairan Teluk Bone 
(Kabupaten Luwu Timur, Luwu Utara dan Kolaka).  Ikan ini dieksploitasi sepanjang tahun, dan 
sepanjang masa ruaya mencari makannya (feeding migration) di perairan ini, mulai dari ukuran 
kecil sampai ke ukuran besar tanpa pengaturan sehingga di khawatirkan akan mengganngu 
kelestarian populasinya, yang ciri-ciri telah mulai nampak seperti semakin kecilnya ukuran ikan 
yang tertangkap dan CPUE semakin menurun.Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan 
sumberdaya ikan pelagis besar yang banyak dieksploitasi oleh nelayan di wilayah perairan 
Teluk Bone dengan menggunakan alat tangkap huhate (pole and line) baik nelayan yang 
berasal dari Propinsi Sulawesi Selatan maupun Sulawesi Tenggara.  
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
        Penelitian ini bertujuan :  
(1) mengetahui aspek perikanan ikan cakalang di perairan Teluk Bone,  
(2) memprediksi tangkapan per unit upaya ikan cakalang di perairan Teluk Bone 
         Manfaat penelitian adalah bahwa terungkapnya aspek perikanan dan prediksi tangkapan 
per unit upaya menurut waktu dan lokasi  dapat  membantu nelayan dalam menemukan daerah 
yang potensil untuk menangkap ikan cakalang dan memberi  informasi kepada pengambil 
kebijakan dalam pengelolaan sumberdaya ikan cakalang di perairan Teluk Bone 
Bahan dan Metoda  
Alat dan Bahan 
            Alat dan bahan yang dipergunakan dalam penelitan seperti yang   disajikan pada   Tabel 
1 berikut ini. 
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Metoda Pengumpulan Data 
            Aspek perikanan ikan cakalang di perairan Teluk Bone dianalisis dengan menggunakan 
data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh dengan mengikuti langsung kegiatan 
penangkapan ikan cakalang yang dilakukan oleh nelayan pole and line,  meliputi : (1) data 
aspek perikanan pole and line yaitu jumlah hasil tangkapan per trip dan per pemancingan, 
ukuran ikan  tangkapan, posisi daerah penangkapan, konstruksi alat dan kapal penangkapan  , 
(2) data oseanografi yaitu suhu permukaan laut, kandungan klorofil-a, kedalaman daerah 
penangkapan, kecepatan arus, dan salinitas.  
            Data sekunder meliputi  : (1) data aspek perikanan yang dikumpulkan melalui desk 
study yaitu data tahunan jenis dan jumlah alat tangkap ikan cakalang, produksi tahunan ikan 
cakalang, produksi ikan cakalang per kabupaten,  dan upaya penangkapan dari Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Luwu dan Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Sulawesi 
Selatan, (2)  data  kondisi oseanografi untuk estimasi suhu permukaan laut (SPL) dan densitas 
klorofil-a pada bulan Maret sampai September diperoleh dari database NASA yaitu data satelit 
AQUA dan sensor MODIS (Moderate-Resolution Imaging Spectroradiometer) dengan resolusi 
spasial 4 km dan resolusi temporal bulanan (monthly average).  Data global citra MODIS untuk 
kedua parameter oseanografi tersebut yang digunakan adalah data binary level 3 Standard 
Mapped Image (SMI) dengan format HDF (Hierarchical Data Format). Data global tersebut di 
cropping untuk mendapatkan deskripsi oseanografi studi area dan selanjutnya diolah dengan 
software SEADAS (SeaWiFS Data Analysis System) dan salah satu software sistem informasi 
geografis, GMT (Generic Mapping Tool) citra (suhu permukaan laut dan chlorofil-a)  
Analisis Data 
           Kesesuaian ukuran utama kapal pole and line dianalisis dengan menggunakan rasio L/B, 
L/D dan B/D yang dibandingkan dengan nilai standar berdasarkan peruntukkan kapal  
(Ayodhyoa ,1972), nilai GT kapal dihitung dengan menggunakan metoda  Moorson (Noumura 
dan Yamazaki, 1975),   komposisi ukuran hasil tangkapan dianalisis secara deskriptif  dan 
hasilnya disajikan dalam bentuk tabel, jumlah hasil tangkapan dianalisis dengan hasil 
tangkapan per upaya (CPUE) di mana upayanya adalah  trip penangkapan  dan hasilnya 
disajikan dalam bentuk tabel, sedang ukuran layak tangkap (%) dianalisis secara deskriptif 
dengan membandingkan jumlah ukuran layak tangkap dan jumlah total hasil tangkapan.     
Ukuran ikan layak tangkap ditentukan dengan assumsi bahwa ukuran ikan layak tangkap 
adalah ukuran ikan yang lebih panjang dari panjang ikan saat pertama kali memijah atau TKG 
IV (length at first spawning, Ls). Nilai Ls diperoleh dengan memplotkan antara nilai tengah kelas 
dan persentase ikan siap mijah (TKG IV), di mana perpotongan antara F50 dan kurva sigmoid 
adalah Ls (Mallawa, 2010).    Tingkat kematangan gonad ikan cakalang ditentukan dengan 
metoda Wilson (1982) dan Ikano (2011).   
           Prediksi daerah potensil penangkapan ikan cakalang  dianalisis dengan menggunakan 
sofware pengolah data spasial yaitu : SeaWiFS Data Analysis System (SEADAS), ERDAS 
Imagine versi 9.0,  ArrcGIS 9/ GMT 3.3, Adobe Photoshop v.7, SPSS, Microsoft Excel dan 
Microsoft Powerpoint untuk mengolah, menganalisis dan penyajian data, dan hasilnya disajikan 
dalam bentuk peta thematic.  
Hasil dan Pembahasan 
Aspek perikanan ikan cakalang Teluk Bone 
Kapal Pole and Line 
           Kontruksi kapal pole and line yang digunakan di perairan Luwu Teluk Bone cenderung 
sama dengan konstruksi pole and line pada umumnya. Ukuran kapal, panjang (L) berkisar 
21,00 – 24,00 m, lebar (B) berkisar 3,70 – 3,80 m dan tinggi (D) berkisar 1,80 – 1,90 m.  
Tonase kapal (gross tonnage) berkisar  28 – 35 GT dan mesin penggerak berkisar 240 – 450 
HP (Tabel 2). Konstruksi kapal, ukuran kapal dan tenaga penggerak kapal tidak jauh berbeda 
dengan kapal pole and line yang digunakan oleh nelayan di beberapa wilayah perairan di 
Indonesia.  Mesin penggerak yang digunakan nelayan di daerah ini adalah mesin mobil bekas 
di mana nelayan setempat meyakini bahwa penggunaannya memberi tenaga dan kecepatan 


















L (m) B (m) D (m) 
I 22,00 3,70 1,90 32,38 400 
II 22,50 3,70 1,80 32,00 350 
III 21,50 3,80 1,80 31,74 350 
IV 24,00 3,70 1,90 35,32 380 
V 21,00 3,60 1,80 28,77 380 
VI 21,50 3,70 1,80 30,58 240 
VII 22,00 3,70 1,80 31,30 240 
VIII 24,00 3,80 1,80 35,42 450 
IX 22,00 3,70 1,90 32,38 350 
X 21,50 3,70 1,80 30,59 240 
Kisaran  21,00 – 24,00  3,60 – 4,30 1,80 – 2,00 28,77-35,42 240 – 450  
              
         Kapal pole and line yang dipergunakan nelayan di perairan Kabupaten Luwu memiliki nilai 
rasio L/B berkisar 5,66 – 6,48 , L/D berkisar 11,57 – 13,33 dan B/D berkisar 1,95 – 2,11. Nilai 
rasio ukuran kapal kurang sesuai dengan peruntukkan kapal pole and line seperti yang 
dikemukakan Ayodhya (1972) bahwa jika panjang kapal L (m) = 20 < L < 25 maka nilai rasio 
L/B = 4,80, L/D = 10,00 dan B/D = 1,95. Ketidak sesuaian rasio ukuran utama kapal pole and 
line disebabkan bahwa pemilik kapal cenderung memperpanjang kapalnya untuk memperbesar 
daya tampung hasil tangkapan dan daya tampung umpan hidup.  Hal ini dilakukan mengingat 
bahwa kapal pole and line di daerah ini sering melakukan operasi jauh dari fishing base dengan 
trip 3 – 6 hari sehingga diperlukan tempat penyimpanan hasil tangkapan yang lebih besar dan 
kebutuhan umpan yang lebih banyak, selain itu kapal pole and line yang digunakan oleh 
nelayan  dibuat oleh pengrajin tradisional Nilai rasio ukuran utama kapal pole and line di 
perairan Kabupaten Luwu disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3  Nilai rasio ukuran utama kapal pole and line di perairan Kabupaten Luwu 
 
Kapal Contoh Nilai rasio ukuran utama kapal Keterangan 
L/B L/D B/D 
I 5,94 11,57 1,95 Tidak sesuai 
II 6,08 12,50 2,10 Tidak sesuai 
III 5,66 11,94 2,11 Tidak sesuai 
IV 6,48 12,63 1,95 Tidak sesuai 
V 5,83 11,67 2,00 Tidak sesuai 
VI 5,81 11,94 2,06 Tidak sesuai 
VII 5,95 12,22 2,06 Tidak sesuai 
VIII 6,32 13,33 2,11 Tidak sesuai 
IX 5,95 11,58 1,95 Tidak sesuai 
X 5,81 11,94 2,06 Tidak sesuai 
Kisaran  5,66 – 6,48 11,57 – 13,33 1,95 – 2,11  
 
         Pembuatan kapal  pole and line menggunakan beberapa jenis yaitu kayu bitti , jati atau 
damar.  . Kapal ini dilengkapi palka penyimpanan ikan sebanyak 2 unit dengan ukuran 
bervariasi menurut kapal yaitu panjang berkisar 2,5 – 3,0 m, lebar berkisar 1,5 – 2,0 m, dan 
tinggi berkisar 1,5 – 2,0 m.  Kapal ini juga dilengkapi alat penyemprot, tempat pemancingan 
(flying deck) dan bak umpan.  Kapal pole and line yang dipergunakan nelayan di perairan 
Kabupaten Luwu Teluk Bone disajikan pada Lampiran.......   
Alat Tangkap Huhate (Pole and Line) dan Alat Bantu (Rumpon)  
             Deskripsi huhate yang dipergunakan oleh nelayan adalah sebagai berikut, joran 
(tangkai pancing) terbuat dari bambu tua berwarna kuning dengan panjang berkisar 2,1 – 3,5 
m, diameter pangkal berkisar 2,1 – 3,5 cm dan ujung berkisar 1,0 – 1,5 cm. Tali pancing terdiri 
atas tiga bagian yaitu tali kepala yang menghubungkan joran dan tali utama dengan panjang 5 
– 10 cm, tali utama (main line) terbuat dari bahan sintetis polythelen dengan panjang berkisar 
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1,5 – 2,7 m, tali sekunder (tali pengikat) terbuat dari bahan monofilamen (tasi) berwarna putih 
sebagai pengganti kawat baja dengan panjang berkisar 15 - 20 cm, mata pancing (hook) tidak 
berkait dengan nomor berkisar 2,5 – 4,0.  Pada bagian atas mata pancing dipasang timah 
berbentuk silinder dengan panjang 2 cm dan diameter 8 mm, berlapis nikel  berwarna 
mengkilap  sehingga dapat menarik perhatian ikan cakalang.  Deskripsi ukuran pancing pole 
and line yang dipergunakan nelayan di perairan Kabupaten Luwu, Teluk Bone disajikan pada 
Tabel 4. 
 


















I 2,1 – 2,9 2,5 – 3,0 1,0 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,7 15 – 20 2,5 – 2,8 
II 2,4 – 3,5 2,5 – 3,5 1,1 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,5 15 – 20 2,5 – 2,8 
III 2,1 – 3,0 2,5 – 3,5 1,0 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,7 15 – 18 2,5 – 2,8 
IV 2,7 – 3,3 2,5 – 3,5 1,0 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,7 15 – 18 3,0 – 4,0 
V 2,5 – 3,5 2,1 – 3,0 1,1 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,5 18 – 20 3,0 – 4,0 
VI 2,5 – 3,5 2,5 – 3,5 1,0 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,7 18 – 20 2,5 – 3,0  
VII 2,5 – 3,3 2,5 – 3,5 1,1 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,5 15 – 20 2,5 – 3,0 
VIII 2,5 – 3,3 2,5 – 3,5 1,0 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,7 15 – 19 3,0 – 4,0 
IX 2,5 – 3,5 2,1 – 3,0 1,0 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,7 18 – 20 2,5 – 2,9 
X 2,5 – 3,5 2,5 – 3,5 1,1 – 1,5 5 – 10 1,5 – 2,5 18 – 20 2,5 – 3,0 
Kisaran  2,1 – 3,5 2,1 – 3,5 1,0 – 1,5 5 – 10  1,5 – 2,7 15 - 20 2,5 – 4,0 
 
Untuk mengumpulkan gerombolan ikan pada suatu area, nelayan menggunakan 
rumpon (fish aggregation device) laut dalam khas Sulawesi Selatan, dengan konstruksi terdiri 
atas rakit bambu yang di atasnya dipasang tanda pengenal, pelepah daun kelapa yang 
jumlahnya bervariasi menurut kedalaman perairan, dan batu pemberat rumpon. Pengadaan 
rumpon dilakukan oleh pemodal  atau kerjasama pemodal dan pemilik kapal. 
Apabila rumpon dipasang oleh pemodal, maka pemancingan ikan oleh pemilik kapal 
dapat dilakukan dengan persyaratan  bahwa 10 % ikan  hasil pemancingan di rumpon adalah 
bagian pemilik rumpon.  Untuk memperlancar kegiatan pemancingan, pemilik kapal juga 
melakukan kerjasama dengan pemilik alat tangkap bagan sebagai penyedia umpan hidup. 
Selain alat tangkap pole and line, ikan cakalang di perairan Teluk Bone juga dapat 
tertangkap oleh nelayan yang menggunakan pancing tangan (hand line), pancing tonda (trolling 
line), pukat cincin (purse seine) dan jaring insang permukaan (drift surface gillnet).  Komposisi 














         Gambar  1  Jumlah Alat Tangkap di Wilayah Teluk Bone, Sulawesi Selatan pada  Tahun  







Komposisi Ukuran Hasil Tangkapan 
         Ikan cakalang yang tertangkap dengan pole and line di perairan Teluk Bone memiliki 
ukuran panjang total 14,0 – 86,0 cm, dengan frekuensi panjang terbesar pada kelas panjang 
26,0 – 29,0 cm sebanyak 132 ekor dan frekuensi panjang terkecil pada ukuran 83,0 – 86,0 cm 
sebanyak 7 ekor.  Ikan cakalang di perairan Teluk Bone dapat mencapai ukuran  yang lebih 
panjang (86 cm) dibanding dengan perairan lainnya.  Ikan cakalang yang terangkap di perairan 
Kepulauan Bacan berukuran panjang total antara 31 – 60 cm (Anggarainy, 1991) dan 41,6 – 
77,6 cm (Djafar, 1991), di perairan Mamuju Selat Makassar berukuran antara 14,0 – 74,0 cm  
(Hasmini ,2003), di perairan Laut Flores berukuran antara 35 – 56 cm (Samad, 2002).  
Perbandingan komposisi ukuran dan ukuran tangkapan tangkapan dominan di berbagai 
perairan di Indonesia diasjikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5.  Perbandingan komposisi ukuran dan ukuran dominan hasil tangkapan ikan cakalang 
              di berbagai perairan Indonesia. 
 
Perairan Jumlah Sampel (ekor) Selang Ukuran (cm) Ukuran Dominan (cm) 
Kepulauan Bacan 1.045 31 – 60 43 – 44 
Kepulauan Bacan 2.090 41 – 77 55 – 62  
Selat Makassar  1.474 14 – 74 55 – 61 
Laut Flores 1.345 32 – 56 35 – 36 
Kepulauan Selayar 1.503 23 – 47 27 – 28 
Teluk Bone (2009) 1.876 14 – 86  32 – 34  
Teluk Bone (2011) 1.417 14 – 86 26 – 29 
  
Ukuran layak tangkap 
         Ukuran ikan layak tangkap yang digunakan dalam kajian ini adalah ukuran ikan yang lebih 
panjang dari ukuran rata-rata ikan cakalang pertamakali memijah (TKG IV). Hasil perhitungan 
didapatkan nilai Ls adalah 47 cm, yang berarti  ukuran layak tangkap ikan cakalang di perairan 
Luwu Teluk Bone adalah  ukuran > 47 cm. Dari total 1.517 sampel ikan yang diamati, sebanyak 
586 ekor berukuran < 47 cm yang berarti bahwa 38,36 % ikan yang tertangkap belum layak 
tangkap.  Manik (2007) menjelaskan bahwa di perairan pulau Seram dan pulau Nusa Laut, ikan 
cakalang matang gonadnya pada ukuran 43, 6 cm FL untuk jantan dan 42,8 cm untuk betina. 
Merta (1992) bahwa ikan cakalang perairan selatan Bali dan barat Sumatera telah matang 
gonadnya pada ukuran 41,7 cm FL pada jantan dan 42,8 cm FL pada betina, sedang di 
perairan Sorong berukuran 49,0 cm FL pada jantan dan 47,0 cm FL pada betina. Wouthuyzen 
et al, (1990) bahwa ikan cakalang di perairan Banda telah matang gonad (TKG III) berukuran 
43,6 cm FL jantan dan 42,8 cm FL betina. Coan (2000) menjelaskan bahwa dijumpai ikan 
cakalang di perairan barat Pasifik telah matang gonadnya pada ukuran 40 cm, namun secara 
umum ukuran matang gonad berkisar antara 50 – 55 cm. 
Musim penangkapan dan jumlah hasil tangkapan.  
         Penangkapan ikan cakalang di perairan Teluk Bone dapat dilakukan sepanjang tahun 
dengan jumlah trip bervariasi menurut bulannya.  Nelayan setempat membedakan musim 
penangkapan ikan cakalang ke dalam tiga kategori yaitu : (1) musim puncak, yaitu musim di 
mana nelayan berkesempatan lebih besar menemukan gerombolan ikan dan melakukan 
pemancingan, ditandai dengan banyak jumlah melaut oleh nelayan dalam periode ini.  Musim 
puncak biasanya berlangsung dari bulan Juli – Oktober, (2) musim paceklik, yaitu musim di 
mana penemuan gerombolan ikan cakalang sangat jarang, ditandai dengan jumlah trip yang 
dilakukan oleh nelayan sangat kurang, musim ini berlangsung pada bulan Nopember – 
Desember, (3) musim biasa, yaitu musim di mana kemuncunlan gerombolan ikan cakalang 
tidak sebanyak pada musim puncak dan lebih banyak dibanding musim paceklik, musim ini 
berlangsung pada bulan Januari – Juni.  Jumlah trip dan hasil tangkapan menurut musim 
penangkapan disajikan pada Tabel 6.   
Tenaga kerja 
       Usaha perikanan cakalang pole and line di Kabupaten Luwu yang beroperasi di perairan 
Teluk Bone menggunakan tenaga kerja 13 – 20 orang, terdiri atas kapten, mualim, masinis, boi-
boi, juru masak dan pemancing.  Jumlah tenaga kerja yang digunakan tidak jauh berbeda 
dengan jumlah tenaga kerja usaha pole and line di daerah lain. 
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Jumlah trip  
Menurut musim 
Jumlah tangkapan menurut  
musim (ekor) 
Jumlah tangkapan per trip 
menurut musim (ekor) 
Puncak  Paceklik  Biasa  Puncak  Paceklik  Biasa  Puncak  Paceklik  Biasa  
I 63 20 31 33.746 6.954 14.172 535,65 347,7 457,2 
II 55 20 35 32.876 7.067 15.972 597,75 353,4 456,3 
III 53 11 25 31.992 4.998 14.765 603,62 454,4 590,6 
IV 62 20 35 34.514 6.723 16.507 556,67 336,2 471,6 
V 97 10 33 37.485 3.755 16.268 386,44 375,5 493,0 
VI 86 38 58 32.244 7.491 17.485 374,93 197,1 301,5 
VII 64 15 30 39.332 5.956 16.555 614,56 397,1 551,8 
VIII 65 23 43 37.500 7.111 16.778 576,92 309,2 390,2 
IX 82 26 45 39.890 7.987 16.990 486,46 303,7 377,6 
X 78 20 35 37.556 7.887 14.876 481,49 394,4 425,0 
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Produksi Tahunan Ikan Cakalang Perairan Teluk Bone 
 Produksi ikan cakalang pada tahun 2007 di beberapa kabupaten yang berhadapan 

















               Gambar  2.  Produksi Ikan Tuna dan Cakalang di perairan Teluk Bone 
                                   Sulawesi Selatan (Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan 

















       Gambar    3.  Produksi Tuna dan Cakalang di Wilayah Teluk Bone, Sulawesi Selatan pada 
Tahun 2004 sampai 2007  (DKP, Sul-Sel, 2008). 
 8 
Prediksi tangkapan per unit upaya ikan cakalang. 
            Prediksi CPUE menurut lokasi penangkapan dan bulan penangkapan dilakukan melalui 
teknik pemetaan.  Hasil prediksi jumlah hasil tangkapan (CPUE) bahwa pada bulan April    
daerah potensil penangkapan ikan cakalang berada di bagian utara Teluk Bone, yaitu dari 
perairan Kota Palopo hingga perairan Luwu Timur  Nilai prediksi tertingi lainnya didapatkan di 
perairan Bone.   
            Pada bulan Mei  CPUE prediksi tertinggi hanya berada dibagian utara Teluk Bone dan 
masih berada di daerah perairan seperti pada bulan April.   Hasil tangkapan ikan cakalang di 
lapangan cenderung konsisten sepanjang bulan ini.   
 Pada bulan Juni prediksi daerah potensil penangkapan ikan berada pada beberapa 
lokasi yaitu  perairan Palopo, Luwu dan memanjang ke arah tenggara menuju perairan Kolaka.    
Pada bulan ini daerah potensil penangkapan ikan masih berada di bagian utara perairan Teluk 
Bone dan menyebar sampai ke perairan Sulawesi Tenggara. 
 Pada bulan Juli daerah potensil penangkapan ikan masih berada dibagian utara 
perairan Teluk Bone tetapi hanya berada pada perairan Palopo dan Luwu.  Hal ini dikuatkan 
dengan pengamatan lapangan bahwa  hasil tangkapan nelayan   tertinggi didapatkan  di bagian 
utara perairan Teluk Bone yaitu sekitar perairan Palopo dan Luwu dan semakin ke selatan hasil 
tangkapan nelayan semakin berkurang..  
 Pada bulan Agustus prediksi daerah potensil penangkapan ikan  cakalang menyerupai 
kondisi pada bulan Juni, hanya saja  bahwa pada bulan Agustus tingkat CPUE lebih rendah 
dibandingkan bulan Juni. Prediksi CPUE menurut daerah penangkapan semakin ke bagian 
selatan perairan Teluk Bone semakin mengalami penurunan..  Daerah penangkapan terendah 
produktifitasnya berada di perairan Bulukumba memanjang ke timur menuju perairan Buton.  
Peta prediksi daerah potensil penangkapan ikan bulan April – Agustus di perairan Teluk Bone 
disajikan pada Lampiran  
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
            Beberapa kesimpulan dapat diambil dari hasil kajian ini yaitu : 
1)  Konstruksi, ukuran utama kapal pole and line yang bdigunakan oleh nelayan di perairan 
Kabupaten Luwu sama dengan kapal pole and line pada umumnya, perbandingan ukuran 
utama kapal kurang sesuai,  
2)  Alat tangkap huhate (pole and line) telah memenuhi aspek teknis standar pole and line, 
selain pole and line ikan cakalang juga ditangkap oleh nelayan setempat menggunakan  
pancing tangan (hand line), pancing tonda (trolling line), jaring insang permukaan (drift surface 
gill net), dan jaring kolor (purse seine), 
3)  Hasil tangkapan nelayan di dominasi oleh ikan cakalang ukuran kecil sampai sedang (26 – 
34 cm) dan sebanyak 38,36 % hasil tangkapan adalah ikan ukuran tidak layak tangkap, 
4)  Nelayan dapat melakukan penangkapan ikan cakalang sepanjang tahun hanya saja hasil 
tangkapan tidak sama setiap musim penangkapan, 
5) pada bulan April dan Mei tangkapan ikan cakalang tinggi  pada bagian utara Teluk Bone 
yaitu perairan Kabupaten Luwu dan sekitarnya,  
7) pada bulan Juni tangkapan ikan cakalang berada pada bagian utara Teluk Bone yaitu 
perairan Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur dan kabupaten Kolaka, 
8) pada bulan Juli, tangkapan  ikan cakalang tinggi berada pada bagian utara dan tengah Teluk 
bone yaitu perairan Kabupaten Luwu dan Kabupaten Kolaka, 
8) pada bulan Agustus tangkapan  ikan cakalang tinggi  berada pada bagian utara Teluk Bone 
yaitu perairan Kabupaten Luwu, Palopo, Luwu Utara, tengah Teluk Bone dan selatan Teluk 
Bone yaitu perairan Kabupaten Bone dan sekitarnya 
Saran 
         Beberapa hal yang  dapat disarankan yaitu : 
1) Pembuatan Sistim Informasi perikanan ikan cakalang/tuna di perairan Teluk Bone sebagai 
panduan nelayan/pengusaha penangkap ikan, 
2)  Perlu dilakukan penelitian kombinasi prediksi daerah penangkapan ikan potensial berbasis 
data satelit dan rumpon untuk lebih meningkatkan efektifitas dan efisiensi usaha perikanan 
cakalang di perairan Teluk Bone, 
3)  Perlu mengkaji aspek biologi pada penerapan saran ke dua untuk tetap menjaga kelestarian 
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   Lampiran 3.  Peta prediksi CPUE i ikan cakalang bulan Juni di perairan Teluk Bone 
 
 




































































                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
